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RINGKASAN 

Amanda Febiola Danu Garini, 220.010.510.71 Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas Islam Malang, Analisa Daerah Rawan Kecelakaan Lalu Lintas (Studi 

Kasus : Jalan Raya Karangkates, Kabupaten Malang, Jawa Timur), Dosen Pembimbing: 

Ir. Bmbang Suprapto, M.T. dan Dr. Azizah Rokhmawati, S.T., M.T. 

  Jalan Raya Jatikerto – Karangkates, Kabupaten Malang memiliki tingkat 

kerawanan kecelakaan yang tinggi Indonesia (Suprapto,B., & Rokhmawati,A., 2023). 

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu penyebab kemarian terbesar di Indonesia. 

Dengan banyaknya titik lokasi kecelakaan (Black spot) pada ruas Jalan Raya Jatikerto – 

Karangkates akan berakibat menurunnya kinerja ruas jalan tersebut, mengurangi 

kenyamanan dan bahkan membahayakan kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka Analisa titik lokasi daerah rawan kecelakaan diruas 

jalan tersebut perlu dilakukan, kemudian dicari pemecahannya untuk mengurangi jumlah 

dan tingkat kecelakaan yang ada. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui angka kecelakaan dan titik lokasi 

daerah rawan kecelakaan (Black spot) pada ruas Jalan Raya Jatikerto – Karangkates, 

Kabupaten Malang dan bagaimana upayah untuk meminimlisir jumlah kejadian 

kecelakaan lalu lintas. Selain itu, agar pengguna jalan lebih tertib dalam berkendara di 

jalan raya. 

Data korban kecelakaan lalu lintas tahun 2017 – 2023 diperoleh dari Satlantas Polres 

Malang. Berdasarkan data tersebut, dihitung angka kecelakaann dengan metode AEK 

(Angka Ekivalen Kecelakaan) dan dianalisa untuk mendapatkan titik rawan kecelakaan 

dengan metode UCL (Upper Control Limit). Hasil Analisa menunjukan teridentifikasi 2 

segmen titik rawan kecelakaan yang paling tinggi pada ruas Jalan Kuncoro (Km 115 – 

116) dan ruas Jalan Karangkates (Km 121 – 122) dengan nilai TF lebih besar dari nilai 

UCL ( UCL = 46,16 dan TF 253,55). Hal ini menunjukan bahwa pada Jalan Jatikerto – 

Karangkates merupakan titik lokasi (Black spot). Pada segmen ini adalah tingkat paling 

tinggi diantara lainnya yang melebihi nilai UCL dan TF. 

 

Kata Kunci : Kecelakaan, Blackspot, Metode AEK 
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SUMMARY 

Amanda Febiola Danu Garini, 220.010.510.71 Department of Civil Engineering, 

Faculty of Engineering, Univerisity of Islam Malang, Analysis Of Traffic Accident 

Promise Area (Case Study: Karangkates Highway, Malang District, East Java), 

Supervisor: Ir.Bambang Suprapto, M.T. dan Dr. Azizah Rokhmawati, S.T., M.T. 

The Jatikerto - Karangkates Highway, Malang Regency has a high level of 

accident vulnerability in Indonesia (Suprapto, B., & Rokhmawati, A., 2023).  Traffic 

accidents are one of the biggest causes of death in Indonesia.  The large number of 

accident locations (black spots) on the Jalan Raya Jatikerto - Karangkates section will 

result in a decrease in the performance of this road section, reducing comfort and even 

endangering the comfort and safety of road users.  To overcome this, an analysis of the 

location of accident-prone areas on the road needs to be carried out, then solutions are 

sought to reduce the number and level of accidents. 

 The aim of this research is to determine the number of accidents and locations of 

accident-prone areas (Black spots) on the Jalan Raya Jatikerto - Karangkates, Malang 

Regency and how to minimize the number of traffic accidents.  Apart from that, so that 

road users are more orderly when driving on the highway. 

 Data on traffic accident victims for 2017 – 2023 was obtained from the Malang 

Police Traffic Unit.  Based on this data, the number of accidents is calculated using the 

AEK (Accident Equivalent Number) method and analyzed to obtain accident-prone 

points using the UCL (Upper Control Limit) method.  The results of the analysis show 

that 2 segments of the highest accident-prone points were identified on the Jalan 

Kuncoro section (Km 115 – 116) and the Jalan Karangkates section (Km 121 – 122) 

with a TF value greater than the UCL value (UCL = 46.16 and TF 253,  55).  This 

shows that Jalan Jatikerto - Karangkates is a black spot.  In this segment, the highest 

level among others exceeds the UCL and TF values. 

 

 

Keywords : Crash, Blackspot, AEK Method 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Jalan merupakan sarana dan prasarana yang mendukung laju perekonomian serta 

mempunyai peran yang sangat penting dalam kemajuan dan perkembangan suatu daerah. 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang membutuhkan sarana dan 

prasarana di bidang lalu lintas yang sangat baik, maka dapat menajdi factor timbulnya 

berbagai masalah di bidang lalu lintas. Seiring dengan perkembangan kendaraan yang 

semakin meningkat dan pertumbuhan penduduk yang semakin pesar, maka akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan arus lalu lintas (Suprapto, B., & Rokhmawati, A, 

2022). 

Transportasi darat memiliki peran vital untuk menggerakan perekonomian suatu 

negara, namun permasalahan yang sama seperti kecelakaan lalu lintas justru terus 

bertambah tiap tahunnya. Bertambahnya jumlah kendaraan dan minimnya kesadaran 

pengendara akan keselamatan berkendara membuat angka kecelakaan sulit terkontrol. 

Pelanggaran lalu lintas yang cukup tinggi serta kepemilikan kendaraan pribadi yang 

semakin hari semakin meningkat, hal ini secara tidak langsung memicu terjadinya 

kecelakaan lalu lintas (Wibowo., Suprapto, B., & Rokhmawati, A., 2023). 

Pertumbuhan penduduk menyebabkan kebutuhan transportasi lalu lintas semakin 

meningkat, slain itu juga menimbulkan permasalahan pada sarana dan prasarana lalu 

lintas. Kepadatan volume lalu lintas menyebabkan akses jalan sulit untuk dilalui, berbagai 

aktivitas pengguna jalan tidak nyaman, sehingga secara tidak langsung menimbulkan 

resiko permasalahan lalu lintas, seperti kecelakaan lalu lintas yang berdampak pada 

turunnya kinerja pelayanan jalan. Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu peristiwa di 

jalan yang tidak diduga dan disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna 

jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. 

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu hal yang tertentu yang ingin dihindari oleh 

setiap pengendara. Kecelakaan lalu lintas umumnya terjadi karena berbagai factor 

penyebab seperti pelanggaran atau Tindakan tidak hati-hati para pengguna (pengemudi 

dan pejalan kaki), kondisi jalan, kondisi cuaca, kondisi kendaraan dan pandangan yang 

terhalang. Kurangnya investasi pada suatu system jaringan transportasi dalam kurun 

waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan system prasarana transportasi tersebut 
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menjadi sangat rentan terhadap kecelakaan yang terjadi apabila volume arus lalu lintas 

meningkat.  

Secara geografis, Kabupaten Malang terletak di antara 112o 17' - 112o 57' Bujur 

Timur dan 7o 44' - 8o 26' Lintang Selatan. kabupaten malang merupakan daerah yang 

memiliki tingkat kerawanan kecelakaan yang besar, contohnya pada Jalan Raya Jatikerto 

– Karangkates karena daerah tersebut terletak di jalan nasional yang memiliki aksesbilitas 

tinggi (Sasongko., Suprapto, B.,& Rokhmawati, A.,2021.). Kecelakaan sering disebabkan 

dari angkutan yang besar seperti truk, mobil box, mobil pribadi dan tronton.  

Kegiatan berkendara bagi masyarakat Indonesia tentunya sudah menjadi kegiatan 

rutin sehari-hari, terutama di kota-kota besar. Kegiatan seperti berangkat dan pulang 

kerja, berwirausaha, berbelanja, bersekolah bahkan berwisata tak lepas dari kendaraan 

umum maupun kendaraan pribadi. Selain karena fasilitas dan utilitas umum yang belum 

merata sehingga memerlukan jarak tempuh yang memperlukan kendaraan bermotor 

untuk mencapainya, berkendara juga sudah seperti trend tersendiri bagi Sebagian 

kalangan. Namun begitu keadaan lalu lintas tak lepas dari permasalahan-permasalahan 

yang juga terus berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 

sarana transportasi, salah satunya adalah kecelakaan lalu lintas yang terus memakan 

korban, baik luka ringan, luka berat bahkan meninggal dunia (Sofian., Rokhmawati, A., 

& Bakhtiar, A., 2023). 

Kebijakan transportasi dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan 

ruang lalu lintas dan mengendalikan pergerakan lalu lintas, diselenggarakan melalui 

menajemen kebutuhan lalu lintas berdasarkan kriteria perbandingan volume lalu lintas 

kendaraan bermotor dengan kapasitas jalan, ketersediaan jaringan dan pelayanan 

angkutan umum dan lingkungan umum. Kebijakan transportasi barang harus memenuhi 

persyaratan dalam pengankutan barang yang meliputi prasarana jalan yang dilalui 

memenuhi ketentuan kelas jalan, tersedia pusat distribusi logistic dan/atau tenpat untuk 

memuat dan membongkatr barang menggunakan mobil yang terdiri dari angkutan barang 

khusus dan alat berat . 

Jalan Raya Jatikerto – Karangkates, Kabupaten Malang merupakan salah satu 

daerah yang menjadi penguhubung arus lalu lintas antar kota menjadikan daerah tersebut 

mempunyai volume lalu lintas yang cukup tinggi. Selain pengaruh dari hal tersebut 

Kabupaten Malang juga mempunyai fasilitas – fasilitas transportasi seperti terminal dan 
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terdapat banyak sekali bangunan – bangunan perkantoran ang ada di dalam kota dan juga 

pasar – pasar yang ada di pinggiran jalan nasional Kabupaten Malang. Kondisi tersebut 

menyebabkan arus lalu lintas menjadi padat dan hal ini dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan lalu lintas seperti sering terjadinya kecelakaan di ruas Jalan Raya Jatikerto 

– Karangkates, Kabupaten Malang.  

Sebagai jalan nasional Jalan Jatikerto – Karangkates juga menghadapi berbagai 

masalah tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan adanya upaya yang terus menerus 

dalam mengingkatkan keselamatan pengguna jalan di Jalan Jatikerto – Karangkates 

melalui pengingkatan infrastruktur jalan, penegakan hukun lalu lintas, serta edukasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya keselamatan berkendara. 

Polres Malang menyatakan banya pada tahun 2023 tingkat angka kecelakaan di 

Jalan Raya Jatikerto – Karangkates tergolong tinggi, bahkan data terakhir menunjukan 

bahwa Jalan Jatikerto – Karangkates menduduki peringkat ke-3 setelah Jalan Raya 

Pakisaji. Sebagai besar korban dari kecelakaan tersebut yaitu kendaraan sepeda motor. 

Dilihat dari data terakhit tiga tahun (2020-2023) tercatat kejadian kecelakaan mencapai 

83 korban dan juga terjadi peristiwa kecelakaan yang belum tercatat (tidak dilaporkan). 

Salah satu penyebab kecelakaan karena para pengendara (manusia) tidak mentaati 

peraturan, minimnya rambu-rambu lalu lintas dan kondisi fisik jalan. Berdasarkan data 

tersebut langka utama yang perlu dilakukan untuk menanggulangi resiko kecelakaan lalu 

lintas adalah dengan menentukan dan menganalisa karakteristik serta titik daerah rawan 

kecelakaan (blackspot). 

Dengan adanya titik lokasi kecelakaan Jalan Raya Jatikerto – Karangkates akan 

berakibat menurunnya kinerja ruas jalan tersebut. Mengurangi kenyamanan dan bahkan 

membahayakan kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan. Untuk mengatasi hal 

tersebut, maka dilakukan menganalisa titik daerah rawan kecelakaan (blackspot) pada 

ruas jalan tersebut perlu dilakukan dan melakukan upaya penanganan untuk mengurangi 

jumlah dan tingkat kecelakaan yang ada dilakukan dengan beberapa tahapan yang akan 

dilakukan pada penelitian ini(Sari dkk., 2017). 

Adapun beberapa tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, antara lain 

menghitung accident rate, menganalisa dan menguji antara jumlah kejadian kecelakaan 

dengan beberapa factor yang diperkirakan mempengaruhi kejadian kecelakaan tersebut 

meliputi waktu, lokasi, jenis kelamin, jenis kendaraan dan menentukan titik lokasi daerah 
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rawan kecelakaan (blackspot) di sepanjang ruas jalan yang ditinjau, sehingga dapat 

ditemukan penyebab utama dan cara pencegahan untuk mencegah kecelakaan lalu lintas 

serupa terjadi, serta solusi peningkatan keselamatan dalam berlalu lintas di masa yang 

akan datang. 

Dari pengumpulan data yang bersumber dari Satlantas Polres Malang data yang 

telah terkumpul kemudian dihitung dari metode penentuan titik lokasi daerah rawan 

kecelakaan dengan nilai TK (Tingkat Kecelakaan), AEK (Angka Ekivalen Kecelakaan), 

UCL (Upper Control Limit) dan TF (Tingkat Kefatalan). Dari haril yang dibandingkan 

nilai TF lebih besar dari UCL maka ruas jalan tersebut dikategorikan sebagai titik daerah 

rawan kecelakaan, jika nilai TF lebih kecil dari pada UCL maka ruas jalan tersebut 

dikategorikan bukan titik daerah rawan kecelakaan dan jika untuk menghitung besarnya 

angka kecelakaan berdasarkan karakteristik kecelakaan dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan metode one way – Anova yang diuji dengan aplikasi SPSS (Sofian., 

Rokhmawati, A., & Bakhtiar, A., 2023). 

Sehingga tujuan dari penelitian dalam penulisan tugas akhir ini diharapkan 

bermanfaat dengan memberikan gambaran kepada pengguna jalan dimana letak titik 

rawan yang sering terjadi kecelakaan dan bagaimana upaya pencegahan serta 

meningkatkan keselamatan dalan berlalu lintas. Selain itu, agar para pengguna jalan 

menjadi lebih berhati – hati dan tertib dalam berkendara di jalan raya sehingga 

kemungkinan terjadinya kecelakaan lalu lintas dapat diminimalisir. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gambaran dari latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Tingginya angka kecelakaan yang terjadi di Jalan Raya Jatikerto – Karangkates, 

Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang. 

2. Terdapat titik blackspot pada ruas Jalan Raya Jatikerto – Karangkates, 

Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang. 

3. Kurangnya rambu lalu lintas pada Jalan Raya Jatikerto – Karangkates, 

Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang. 
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1.3 Rumusan Malasah 

Mengacu pada identifikasi masalah yang ada, maka dibuat rumusan masalah yaitu: 

1. Berapa besar presentase berdasarkan karakteristik kecelakaan lalu lintas 

tersebut? 

2. Bagaimana hasil uji One Way - Anova antara kejadian kecelakaan dengan 

karakteristik kecelakaan? 

3. Bagaimana Hasil letak titik lokasi rawan kecelakaan (blackspot)  yang paling 

tinggi di daerah tersebut? 

4. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir jumlah kejadian 

kecelakaan lalu lintas tersebut? 

1.4 Batasan Masalah  

1. Tidak membahas aspek Rencana Anggaran Biaya (RAB) terkait pembangunan 

atau perbaikan infrastruktur jalan dengan Analisa titik daerah rawan kecelakaan 

di ruas Jalan Raya Jatikerto – Karangkates, Kecamatan Sumberpucung, 

Kabupaten Malang. 

2. Tidak membahas geometric jalan alinyemen horizontal (seperti kemiringan dan 

tikungan) serta alinyemen vertical (seperti kemiringan dan elevasi jalan). 

3. Tidak membahas kerugian material yang diakibatkan oleh kecelakaan, seperti 

kerusakan kendaraan atau property lainnya. 

1.5 Tujuan Masalah  

1. Untuk mengetahui berapa nilai persentase paling tinggi yang disebabkan oleh 

karakteristik kecelakaan lalu lintas. 

2. Untuk mengetahui hasil uji One Way – Anova antara kejadian kecelakaan 

dengan karakteristik kecelakaan. 

3. Untuk mengetahui letak lokasi titik (blackspot). 

4. Untuk mengetahui factor dominan yang dominan yang menyebabkan 

kecelakaan pada ruas Jalan Raya Jatikerto – Karangkates. 

1.6 Manfaat  

1. Dapat mengetahui lokasi titik daerah rawan kecelakaan (blackspot) sehingga 

melalui dinas terkait dapat dipasang peringatan bagi pengguna jalan agar lebih 

berwaspada saat berkendara melintasi titik tersebut. 



6 
 

 
 

2. Bagi masyarakat dapat mengetahui cara pencegahan kecelakaan dan solusi 

peningkatan kecelakaan berlalu lintas yang diharapkan dapat meminimalisir 

kejadian kecelakaan serupa terjadi di masa yang akan datang. 

1.7 Lingkup Pembahasan  

1. Menghitung accident rate (angka kecelakaan) dari 7 tahun terakhir sehingga 

mendapatkan pertumbuhan angka kecelakaan dan lokasi paling tinggi titik 

rawan kecelakaan (blackspot) 

2. Menganalisa karakteristik kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Raya Jatikerto 

– Katangkates, sehingga didapatkan hasil penyebab kecelakaan lalu lintas. 

3. Solusi penanganan kinerja lalu lintas. 

1.8 Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini meliputi latar belakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan, manfaat serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini meliputi pengambilan teori – teori serta rumusan – 

rumusan dari beberapa sumber bacaan mendukung Analisa 

permasalahan yang berkaitan dengan tugas akhir ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini akan membahas tentang langkah-langkah kerja yang akan 

dilakukan dan cara memperoleh data yang relevan dengan 

penelitian ini. 

BAB IV HASIL PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas tentang Analisa data dan pembahasan 

tugas akhir ini.  

BAB V PENUTUP 

Penulis menyimpulkan berapa hal penting yang merupakan garis 

besar dari laporan tugas akhir, serta saran dari hasil akhir laporan 

tugas akhir. 

LAMPIRAN  

DAFTAR 

PUSTAKA 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Setelah dilakukan beberapa perhitungan dan Analisa data kecelakaan lalu lintas 

pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil presentase perbandingan karakteristik kecelakaan lalu lintas pada ruas 

Jalan Jatikerto – Karangkates selama 7 tahun dalam periode 2017 hingga 2023, 

menunjukan tingkat keparahan korban luka ringan (88,68%), bulan Desember 

(10,68%), hari Minggu (16,99%), jam 06.01 – 12.00 (31,07), menunjukan jenis 

kelamin laki-laki (69,45%), jenis kendaraan sepeda motor (68,72%). 

2. Analisis kecelakaan lalu lintas menggunakan One Way – ANOVA pada 

program bantu SPSS, yaitu:  

a. Uji One Way – ANOVA Jumlah Kejadian Terhadap Jenis Korban Terjadi 

Kecelakaan dari hasil Uji One Way – ANOVA menunjukan nilai P (sig.) = 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 

b. Uji One Way – ANOVA Jumlah Kejadian Terhadap Bulan Terjadi 

Kecelakaan dari hasil Uji One Way – ANOVA menunjukan nilai P (sig.) = 

0,911 > 0,05 maka Ho diterima. 

c. Uji One Way – ANOVA Jumlah Kejadian Terhadap Hari Terjadi Kecelakaan 

dari hasil Uji One Way – ANOVA menunjukan nilai P (sig.) = 0,621 > 0,05 

maka Ho diterima. 

d. Uji One Way – ANOVA Jumlah Kejadian Terhadap Jam Terjadi Kecelakaan 

dari hasil Uji One Way – ANOVA menunjukan nilai P (sig.) = 0,182 > 0,05 

maka Ho diterima. 

e. Uji One Way – ANOVA Jumlah Kejadian Terhadap Jenis Kelamin Terjadi 

Kecelakaan dari hasil Uji One Way – ANOVA menunjukan nilai P (sig.) = 

0,001 < 0,05 maka Ho ditolak. 

f. Uji One Way – ANOVA Jumlah Kejadian Terhadap Jenis Kendaraan Terjadi 

Kecelakaan dari hasil Uji One Way – ANOVA menunjukan nilai P (sig.) = 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 

g. Uji One Way – ANOVA Jumlah Kejadian Terhadap factor penyebab Terjadi 

Kecelakaan dari hasil Uji One Way – ANOVA menunjukan nilai P (sig.) = 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 
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3. Hasil Analisa terdapat 33 segmen titik rawan kecelakaan (Black spot), 

kecelakaan tertingi di Jalan Jatikerto – Jalan Karangkates, kecamatan 

Sumberpucung, Kabupaten Malang terdapat pada ruas Kuncoro pada Km 115 – 

116 dengan nilau UCL 46,16 < TF 253,55 dan Jalan Karangkates pada Km 121 

– 211 dengan nilai UCL 46,16 < 253,55. 

4. Upaya dalam meminimalisir pada titik rawan kecelakaan (Black spot) yaitu 

mengaplikasikan pita pengaduh khususnya pada segmen Blackspot dengan 

angka kecelakaan tertinggi, penambahan APILL pada persimpangan besar, 

pemberian rambu peringatan dengan memperhatikan efektifiktas penempatan 

rambu tersebut, penambahan rambu peringatan lokasi rawan kecelakaan, dan 

penindakan penertiban kepada pelanggar lalu lintas oleh pihak yang berwajib. 

5.2 Saran  

Setelah dilakukan beberapa perhitungan dan Analisa data kecelakaan lalu lintas 

pada bab sebelumnya, maka dapat dilakukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini sejenis selanjutnya dapat dilakukan Analisa kecelakaan lalu 

lintas dihubungkan dengan cuaca/musim, kondisi geometri jalan, kecepatan 

kendaraan, asuransi dan Riwayat Kesehatan korban. 

2. Pada penelitian ini sejenis dapat dilakukan Analisa kecelakaan lalu lintas 

menggunakan metode Z-Score, Frekuensi kecelakaan. 

3. Pemasangan lampu untuk penerangan di malam hari pada lokasi yang sering 

terjadi kecelakaan. 

4. Melakukan pembuatan zebra cross di daerah zona selamat sekolah untuk 

melindungi keselamatann para siswa/siswi dan melakukan pengecatan ulang 

garis marka jalan. 
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